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This study aims to analyze the implementation of smart farming-based agricultural technology in improving 
the welfare of farmers in Durian Village, Janapria District. Smart farming is a modern agricultural approach 
that utilizes information and communication technology (ICT) to enhance production efficiency, resource 
management, and data-driven decision-making. The research employs a descriptive method with a 
qualitative approach. Data were collected through in-depth interviews, field observations, and document 
studies. The findings reveal that the implementation of technologies such as soil sensors, automated 
irrigation, drone-based land monitoring, and mobile applications for farm management significantly 
increased land productivity by 25%. Additionally, farmers' incomes rose by an average of 20% annually due 
to more efficient management and reduced production costs. However, challenges include farmers' limited 
technological understanding, inadequate infrastructure, and relatively high initial costs. This study 
recommends strengthening training programs for farmers, developing supporting infrastructure, and 
providing government subsidies to expand the adoption of smart farming technology. Thus, the application 
of smart farming demonstrates significant potential to enhance the welfare of rural farmers. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi pertanian berbasis smart farming dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Durian, Kecamatan Janapria. Smart farming merupakan 
pendekatan pertanian modern yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
meningkatkan efisiensi produksi, pengelolaan sumber daya, dan pengambilan keputusan berbasis data. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi seperti sensor tanah, irigasi otomatis, drone pemantauan lahan, 
serta aplikasi berbasis ponsel untuk manajemen pertanian secara signifikan meningkatkan produktivitas 
lahan hingga 25%. Selain itu, pendapatan petani meningkat rata-rata sebesar 20% per tahun berkat 
pengelolaan yang lebih efisien dan pengurangan biaya produksi. Namun, beberapa kendala yang dihadapi 
meliputi kurangnya pemahaman teknologi oleh petani, keterbatasan infrastruktur, dan biaya awal yang 
relatif tinggi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan pelatihan bagi petani, pembangunan 
infrastruktur pendukung, dan subsidi pemerintah untuk memperluas adopsi teknologi smart farming. 
Dengan demikian, penerapan smart farming terbukti memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani di pedesaan. 

How to cite:  Fajri, M., (2025). Peningkatan Kesejahteraan Petani melalui Penerapan Teknologi Pertanian Berbasis Smart Farming di Desa Durian 
Kecamatan Janapria. UNITY: Journal of Community Service, 1(2), 25-29. https://doi.org/10.70716/unity.v1i2.102 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kesejahteraan petani di Indonesia merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi, 
mengingat sektor pertanian masih menjadi sektor vital bagi kehidupan masyarakat, terutama di pedesaan. Sebagai 
negara dengan jumlah penduduk yang besar, Indonesia memiliki lebih dari 30 juta petani yang tersebar di berbagai 
wilayah, dan mayoritas di antaranya tergolong dalam petani skala kecil hingga menengah (BPS, 2023). Namun, meskipun 
sektor pertanian memiliki kontribusi besar terhadap PDB, kesejahteraan petani sering kali terhambat oleh rendahnya 
produktivitas, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta tantangan perubahan iklim yang berdampak pada hasil 
pertanian (Sumarni, 2022). 

Salah satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan petani adalah dengan penerapan teknologi pertanian berbasis 
smart farming. Smart farming atau pertanian cerdas adalah pendekatan pertanian yang memanfaatkan teknologi 
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informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian melalui penggunaan alat-alat 
canggih seperti sensor, perangkat otomatisasi, dan sistem pengelolaan berbasis data (Sutrisno, 2021). Dalam hal ini, 
teknologi dapat membantu petani dalam mengelola tanaman, irigasi, serta pemantauan kondisi tanah dan cuaca secara 
lebih tepat dan efisien. 

Desa Durian, Kecamatan Janapria, merupakan salah satu daerah pertanian yang berpotensi besar untuk diterapkan 
teknologi smart farming. Sebagai daerah yang mayoritas penduduknya bergantung pada sektor pertanian, penerapan 
teknologi pertanian berbasis smart farming di Desa Durian diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 
produktivitas dan kesejahteraan petani setempat (Utami & Hadi, 2020). Desa ini memiliki kondisi tanah yang subur dan 
cocok untuk berbagai komoditas pertanian, seperti buah-buahan, sayur-sayuran, dan tanaman hortikultura lainnya. 

Namun, meskipun potensi alam yang melimpah, petani di Desa Durian menghadapi berbagai kendala dalam 
meningkatkan hasil pertanian mereka. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan dalam akses 
teknologi yang memadai, serta kurangnya pemahaman petani mengenai teknologi pertanian modern (Prasetyo & Sari, 
2019). Selain itu, faktor perubahan iklim yang menyebabkan ketidakpastian cuaca juga semakin memperburuk kondisi 
pertanian di desa ini (Hidayat & Nugroho, 2022). 

Teknologi smart farming menawarkan solusi untuk meningkatkan efisiensi pertanian melalui penggunaan sistem 
sensor dan otomasi yang dapat memantau kondisi tanaman dan tanah secara real-time. Dengan teknologi ini, petani 
dapat mengoptimalkan penggunaan air, pupuk, dan pestisida, serta mengurangi pemborosan sumber daya (Yunita & 
Fauzi, 2021). Penggunaan smart farming juga memungkinkan petani untuk melakukan pemantauan dan pengelolaan 
lahan dengan lebih presisi, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan teknologi smart farming di beberapa daerah dapat 
meningkatkan hasil pertanian dan pendapatan petani. Misalnya, di daerah Subang, penggunaan sistem irigasi otomatis 
dan sensor kelembaban tanah dapat menghemat penggunaan air hingga 30% dan meningkatkan hasil panen sebanyak 
20% (Kuswoyo & Wulandari, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi ini dapat membawa dampak 
positif yang signifikan bagi petani, terutama dalam hal efisiensi penggunaan sumber daya dan peningkatan kualitas hasil 
pertanian. 

Namun, penerapan smart farming tidak bebas dari tantangan. Beberapa studi mengungkapkan bahwa hambatan 
utama dalam adopsi teknologi ini adalah keterbatasan pengetahuan petani tentang teknologi, serta biaya investasi awal 
yang relatif tinggi (Nugroho & Santosa, 2021). Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik 
pemerintah, lembaga pendidikan, maupun sektor swasta, untuk memberikan pelatihan dan bantuan teknis kepada 
petani agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan maksimal. 

Selain itu, infrastruktur yang memadai juga menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
penerapan teknologi pertanian berbasis smart farming. Desa Durian, meskipun memiliki potensi alam yang besar, masih 
menghadapi kendala terkait dengan infrastruktur pendukung, seperti jaringan internet yang stabil dan sistem distribusi 
teknologi yang efisien (Lestari & Sugianto, 2020). Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur pendukung dan 
penyediaan akses terhadap teknologi harus menjadi bagian dari upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani di 
daerah tersebut. 

Penerapan smart farming di Desa Durian tidak hanya akan meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani, 
tetapi juga dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan pertanian. Dengan teknologi yang tepat, petani dapat mengelola 
lahan secara lebih ramah lingkungan, mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya, dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya alam (Santoso, 2020). Hal ini sangat penting mengingat ancaman perubahan iklim yang dapat 
mempengaruhi pola cuaca dan ketersediaan air untuk pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan teknologi pertanian berbasis smart farming 
dapat meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Durian, Kecamatan Janapria. Dengan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi adopsi teknologi ini, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk mengatasi hambatan yang ada dan 
memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung penerapan teknologi pertanian di daerah pedesaan (Sari 
& Widodo, 2022). 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teknologi pertanian berbasis 
smart farming di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian. Selain 
itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pemerintah dan pihak terkait dalam merumuskan kebijakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia melalui penerapan teknologi pertanian yang tepat guna. 
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METODE PELAKSANAAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam mengenai penerapan teknologi smart farming dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Durian, Kecamatan Janapria. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, 
yaitu wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan petani, kepala 
desa, serta pihak terkait lainnya untuk menggali informasi mengenai penggunaan teknologi pertanian dan dampaknya 
terhadap produktivitas serta kesejahteraan petani. Observasi lapangan dilakukan untuk melihat langsung penerapan 
teknologi smart farming seperti sensor tanah, sistem irigasi otomatis, penggunaan drone untuk pemantauan lahan, 
serta aplikasi manajemen pertanian berbasis ponsel. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk menganalisis data 
sekunder, seperti laporan produksi pertanian dan data ekonomi desa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis tematik, dengan mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari data yang terkumpul. Pendekatan ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampak teknologi smart farming terhadap kesejahteraan 
petani di wilayah tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan teknologi pertanian berbasis smart farming di Desa Durian, 
Kecamatan Janapria, membawa dampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Teknologi yang 
digunakan meliputi sensor tanah untuk pemantauan kelembapan dan nutrisi, sistem irigasi otomatis, penggunaan drone 
untuk pemantauan lahan, serta aplikasi berbasis ponsel untuk mempermudah manajemen pertanian. Keberhasilan 
implementasi teknologi ini dapat dilihat dari peningkatan produktivitas dan efisiensi yang dicapai oleh petani. 

Pertama-tama, peningkatan produktivitas lahan menjadi salah satu hasil yang menonjol. Berdasarkan data yang 
diperoleh, produktivitas lahan pertanian mengalami peningkatan hingga 25% setelah teknologi smart farming 
diterapkan. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah penggunaan sensor tanah yang 
memberikan informasi real-time mengenai kondisi tanah. Petani dapat memantau kelembapan dan kandungan unsur 
hara tanah secara lebih akurat, yang memungkinkan mereka untuk melakukan tindakan yang tepat untuk meningkatkan 
kualitas tanah dan hasil pertanian. 

Selain itu, sistem irigasi otomatis juga memberikan dampak positif terhadap produktivitas. Sebelumnya, petani di 
Desa Durian sering menghadapi masalah dengan pengelolaan air yang tidak efisien, terutama pada musim kemarau. 
Dengan adanya irigasi otomatis yang terintegrasi dengan sensor kelembapan tanah, penggunaan air menjadi lebih 
efisien. Hal ini tidak hanya mengurangi pemborosan air, tetapi juga memastikan tanaman mendapatkan asupan air yang 
optimal, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik. 

Penggunaan drone dalam pemantauan lahan juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Drone 
memungkinkan petani untuk memantau kondisi tanaman secara keseluruhan tanpa perlu memeriksa setiap bagian 
lahan secara manual. Dengan demikian, petani dapat dengan cepat mengidentifikasi masalah, seperti serangan hama 
atau penyakit, dan segera mengambil tindakan preventif. Penggunaan drone juga memungkinkan pemetaan yang lebih 
akurat dan perencanaan yang lebih baik untuk pengelolaan lahan. 

Dalam hal pengelolaan dan pemantauan pertanian, aplikasi berbasis ponsel memberikan kemudahan bagi petani 
dalam mengakses informasi terkait cuaca, harga pasar, dan rekomendasi agronomi. Aplikasi ini memungkinkan petani 
untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam perencanaan pertanian mereka, seperti memilih waktu yang tepat 
untuk menanam atau memanen, serta memantau fluktuasi harga komoditas untuk menentukan kapan saat yang tepat 
untuk menjual hasil panen. 

Peningkatan pendapatan petani juga menjadi salah satu hasil yang signifikan dari penerapan teknologi ini. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, pendapatan petani meningkat rata-rata sebesar 20% per tahun. Peningkatan ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya peningkatan hasil pertanian yang lebih tinggi, pengurangan biaya 
produksi berkat efisiensi teknologi, dan pengurangan kerugian akibat kerusakan tanaman atau serangan hama yang 
dapat dihindari melalui pemantauan yang lebih cermat. 

Namun, penerapan teknologi smart farming tidak tanpa tantangan. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah 
kurangnya pemahaman teknologi oleh sebagian besar petani. Meskipun beberapa petani telah terbiasa dengan 
penggunaan teknologi dasar seperti ponsel, mereka masih merasa kesulitan untuk mengoperasikan perangkat seperti 
sensor tanah atau drone. Oleh karena itu, pelatihan dan pendidikan mengenai penggunaan teknologi ini menjadi sangat 
penting untuk memastikan teknologi dapat digunakan dengan efektif dan optimal. 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur menjadi tantangan besar lainnya. Desa Durian masih memiliki akses terbatas 
terhadap infrastruktur pendukung seperti jaringan internet yang stabil dan sistem listrik yang memadai. Hal ini 
menghambat penggunaan teknologi yang bergantung pada konektivitas dan daya listrik, terutama di daerah-daerah 
tertentu yang sulit dijangkau. Oleh karena itu, perbaikan infrastruktur seperti peningkatan jaringan internet dan 
penyediaan sumber energi alternatif sangat diperlukan untuk mendukung kelancaran penerapan teknologi ini. 

Biaya awal yang cukup tinggi untuk pengadaan perangkat teknologi juga menjadi hambatan yang dirasakan oleh 
banyak petani. Meskipun teknologi ini dapat mengurangi biaya operasional dalam jangka panjang, investasi awal yang 
diperlukan untuk membeli alat seperti drone dan sensor tanah cukup besar. Pemerintah dan lembaga keuangan perlu 
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menyediakan skema pembiayaan yang lebih terjangkau atau subsidi untuk membantu petani dalam mengakses 
teknologi ini. 

Selain itu, terdapat juga tantangan dalam hal keterampilan dan kapasitas petani dalam mengelola data yang 
dihasilkan oleh teknologi. Teknologi smart farming menghasilkan data yang sangat besar dan kompleks, yang 
membutuhkan keterampilan analisis untuk memanfaatkannya secara optimal. Banyak petani yang masih kesulitan 
dalam menginterpretasikan data tersebut dan menerapkannya dalam praktik pertanian sehari-hari. Oleh karena itu, 
dukungan berupa pelatihan dan pendampingan dalam analisis data dan penerapannya sangat diperlukan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, teknologi smart farming 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Durian. Peningkatan produktivitas, efisiensi 
penggunaan sumber daya, dan pengurangan biaya operasional telah terbukti memberikan dampak positif terhadap 
pendapatan petani. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan pihak-pihak terkait 
lainnya untuk terus mendorong adopsi teknologi ini di daerah pedesaan. 

Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan pelatihan dan edukasi bagi petani mengenai 
penggunaan teknologi smart farming. Program pelatihan yang berkelanjutan dapat membantu petani dalam memahami 
dan memanfaatkan teknologi dengan lebih baik. Selain itu, peningkatan infrastruktur yang mendukung penggunaan 
teknologi juga sangat penting. Pemerintah perlu mengalokasikan anggaran untuk membangun dan memperbaiki 
infrastruktur pendukung seperti jaringan internet, listrik, dan aksesibilitas perangkat teknologi. 

Pemerintah juga dapat memberikan subsidi atau dukungan finansial untuk pengadaan perangkat teknologi yang 
diperlukan petani. Dengan skema pembiayaan yang lebih terjangkau, petani dapat lebih mudah mengakses teknologi 
yang dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka. Diharapkan, teknologi smart farming dapat diterima 
secara luas oleh petani dan diterapkan secara berkelanjutan di desa-desa lainnya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa penerapan teknologi smart farming dapat meningkatkan 
kesejahteraan petani di Desa Durian. Namun, keberhasilan implementasi teknologi ini memerlukan dukungan yang kuat 
dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah hingga lembaga pendidikan dan swasta. Dengan kolaborasi yang baik, 
teknologi pertanian berbasis smart farming dapat menjadi solusi jangka panjang dalam meningkatkan kesejahteraan 
petani Indonesia.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan teknologi pertanian berbasis smart farming di Desa Durian, Kecamatan 
Janapria, terbukti dapat meningkatkan kesejahteraan petani dengan signifikan. Teknologi seperti sensor tanah, irigasi 
otomatis, dan penggunaan drone untuk pemantauan lahan telah berhasil meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
dalam pengelolaan pertanian. Pendapatan petani juga mengalami kenaikan rata-rata 20% per tahun, yang menunjukkan 
dampak positif dari teknologi ini. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi berupa kurangnya pemahaman petani 
terhadap teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan biaya awal yang tinggi perlu diatasi untuk memperluas adopsi 
teknologi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pelatihan, pengembangan infrastruktur, serta 
dukungan dari pemerintah untuk mempermudah akses dan penggunaan teknologi ini, sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan secara lebih luas oleh petani di daerah pedesaan  
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